BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahaan yang terdafar di Busa Efek Indonesia (BEI) rata-rata
memiliki keinginan bahwa harga saham perusahaan memiliki potensi harga tinggi
untuk memikat minat para investor. Tujuan - perusahaan adalah untuk
mengoptimalkan nilai perusahaan, karena semakin tinggi nilai perusahaan adalah
bentuk gambaran semakin sejahteranya para pemilik saham. Nilai perusahaan juga
dapat berarti kondisi tertentu perusahaan yang telah dicapai sebagai gambaran
kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan tersebut.

Perusahaan manufaktur merupakan badan usaha yang melakukan
aktivitas pengelolahaan bahan mentah ataupun bahan setengah jadi. Bahan
tersebut dilakukan proses tertentu sehingga menjadi barang jadi yang memiliki
nilai jual yang tinggi. Salah satu jenis industri manufaktur sub aneka industri,
yaitu kelompok industri yang ‘menghasilkan barang-barang untuk memenuhi
kebutuhan  bermacam-macam kebutuhan masyarakat. Sektor aneka industri
terdapat beberapa perusahaan yaitu, mesin dan alat berat, otomotif dan komponen,
tekstil dan garment, alas kaki, kabel, elektronika dan lain sebagainya.

Fenomena nilai perusahaan yang dikutib dari

https://www.sahamonline.id, berdasarkan keterangan pers yang diperoleh seiring

dengan kenaikan laba bersih 25 persen dari Rp15,16 triliun menjadi Rp18,88

triliun, manajemen PT Astra International Thk (ASII) membagikan dividen lebih



tinggi kepada para pemegang sahamnya. Melalui rapat umum pemegang saham
tahunan (RUPST), Astra akan mengusulkan dividen final Rp130 per saham.
Direktur Astra menambah dividen interim Rp55, dividen total perseroan pada
tahun buku 2017 menjadi Rp185 per saham, hal ini berdasarkan pertimbangan
naiknya utang pada level perusahaan induk Astra dan berencana investasi dimasa
yang akan datang. Dividen total Astra tahun buku 2016 adalah Rp168, yang
berarti pemegang saham Astra tahun 2017 mendapatkan keuntungan lebih banyak
daripada perolehan deviden 2016.

Peningkatan kinerja PT Astra Otoparts Tbk (AUTO) yang disebabkan
kenaikan pendapatan dari meningkatnya kinerja penjualan replacement market.
Kontribusi dari bisnis otomotif menurun akibat meningkatnya persaingan di pasar
mobil, yang secara keseluruhan tidak menunjukkan pertumbuhan. Kinerja
operasional bisnis sepeda motor cukup stabil di tengah menurunnya pasar motor
secara keseluruhan. Pendapatan bersih konsolidasian grup tahun 2017 meningkat
14" persen menjadi Rp206,1triliun dan 25 persen menjadi 18,9 triliun
dibandingkan tahun 2016, dengan pendapatan yang lebih tinggi diraih sebagian
besar segmen bisnis. Nilai aset bersih per saham tercatat Rp 3054 pada 31
Desember 2017, meningkat 10 persen dibandingkan dengan tahun 2016.

Nilai kas bersih, di luar Grup Jasa Keuangan, mencapai Rp2,7 triliun
pada akhir 2017 dibandingkan nilai kas bersih pada 2016 sebesar Rp6,2 triliun.
Penurunan ini terutamanya disebabkan oleh investasi baru yang dilakukan
sepanjang tahun pada jalan tol, properti serta pembangkit tenaga listrik. Sejalan

dengan itu utang bersih di perusahaan induk Astra International mencapai Rp9,2



triliun pada 2017, atau meningkat dibandingkan pada akhir 2016 sebesar Rp7,1
triliun. Anak perusahaan Grup Jasa Keuangan mencatat utang bersih Rp46,1
triliun pada akhir 2017, dibandingkan Rp47,7 triliun pada akhir 2016.

Penelitian dahulu meneliti tentang beberapa faktor yang mempengaruhi
nilai perusahaan. Faktor-faktor tersebut, antara lain corporate social
responsibility, sales growth, dan capital intensity. Corporate Social Responsibility
(CSR) merupakan sebuah tanggungjawab yang dilakukan perusahaan dengan
mengutamakan. . lingkungan dengan masyarakat disekitar dalam  kegiatan
perusahaan. CSR adalah tindakan sukarela yang diimplementasikan perusahaan
untuk mengejar sebuah misi dan-memenuhi kewajibannya kepada stakeholders,
seperti karyawan, masyarakat, lingkungan, dan masyarakat keseluruhan. Besarnya
pengungkapan CSR maka semakin besar juga nilai investor karena investor
tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan yang memiliki tingkat pengungkapan
tanggungjawab sosial tinggi. Hasil yang diperoleh perusahaan yang melakukan
kegiatan CSR adalah produk disukai oleh konsumen dan perusahaan semakin
diminati oleh investor dan citra perusahaan akan semakin baik dan loyalitas
konsumen akan semakin tinggi, sehingga berpengaruh pada penjualan perusahaan
yang semakin naik. CSR berperan penting dalam meningkatkan nilai perusahaan
sebagai peningkatan penjualan dengan cara melakukan aktivitas sosial. Pengaruh
CSR tehadap nilai perusahaan mempunyai hasil yang berbeda. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Hasibuan, 2018) dan (Liu & Zhang, 2017), menunjukkan
bahwa hasil penelitian yang menyebutkan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap

nilai perusahaan. Hasil ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan



oleh(Saputra, 2018), (Zeng, 2016) dan (Fajriana, 2016)yang menyatakan bahwa
CSR berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Sales Growth (pertumbuhan penjualan) merupakan kenaikan jumlah
penjualan daripada tahun sebelumnya. Sales growth adalah indikator terjadinya
pertumbuhan perusahaan yang merupakan tolak ukur berhasilnya suatu
perusahaan. Pertumbuhan aset yang dimiliki perusahaan merupakan pertumbuhan
sebuah perusahaan, semakin tinggi aset yang diharapkan semakin tinggi hasil
operasional yang dimiliki perusahaan. Laju pertumbuhan suatu perusahaan akan
mempengaruhi_kemampuan mempertahankan keuntungan dan kesempatan yang
akan datang. Tingginya tingkat ‘pertumbuhan penjualan suatu perusahaan, maka
perusahaan tersebut berhasil menjalankan strateginya, sehingga investor akan
lebih percaya terhadap perusahaan yang memiliki nilai pertumbuhan penjulan
yang tinggi. -Pertumbuhan penjualan yang tinggi akan meningkatkan nilai
perusahaan. Pengaruh Sales Growth terhadap nilai- perusahaan memiliki hasil
yang berbeda, (Mandalika, 2016) yang menyatakan bahwa sales growth, struktur
modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil ini tidak selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat, 2019) menunjukkan sales growth,
ukuran perusahaan, manajemen pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan
(Pantow, Murni, &Trang, 2015) menunjukkan hasil penilitian yang menyebutkan
bahwa sales growrth, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan struktur modal
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Capital Intensity (intensitas modal) merupakanseberapa besar modal

yang dibutuhkan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. Investasi



perusahaan harus selalu memperhatikan peluang dan prospek perusahaan dalam
merebut pasar. Intensitas modal adalah sebagai rasio antara aset tetap (fixed asset)
seperti peralatan, mesin, dan berbagai properti terhadap aset total. Intensitas
modal merupakan salah satu bentuk keputusan keuangan. Keputusan tersebut
ditetapkan oleh manajemen perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas
perusahaan. Intensitas’ modal mencerminkan seberapa besar modal yang
dibutuhkan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. Pendapatan yang tinggi
akan berdampak pada nilai perusahaan. Tinggi perolehan laba perusahaan, maka
keinginan investor untuk melakukan investasi terhadap perusahaan tersebut juga
akan semakin tinggi. Tingginya minat investor untuk melakukan investasi, maka
akan berpengaruh pada nilai perusahaan. Pengaruh. intensitas modal terhadap nilai
perusahaan memiliki hasil yang berbeda. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh(Tobing, ‘Andreas, & Diyanto, 2018) yang menyatakan bahwa intensitas
modal dan inventory intensity tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil
ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Scania, Agusti, & Silfi,
2016) menunjukkan bahwa intensitas modal dan leverage berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

Penelitian terdahulu telah dilakuan untuk mengetahui pengaruh
karakteristik perusahaan terhadap nilai perusahaan, adapun teori yang digunakan
yaitu, teori agency yang terdapat hubungan kerja antara pihak yang memberi
wewenang (principal), yaitu pemilik dengan pihak yang menerima wewenang
(agent). Pemegang saham yang memerintah manajemen untuk melakukan suatu

jasa atas nama principal serta memberi wewenang kepada agen membuat



keputusan yang terbaik bagi prinsipal. Dalam suatu perusahaan dimiliki oleh
manajer dan pemilik modal. Kedua belah pihak ini memiliki hak dalam
memperoleh keuntungan perusahaan. Tujuan yang sama maka akan mendorong
terciptanya kesatuan tujuan meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian ini penting
dilakukan untuk dapat menarik investor dan menghasilkan tanggapan yang baik
dari para investor akan tingginya nilai perusahaan. Dilihat dari hasil penelitian
terdahulu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hasil yang berbeda dan tidak
signifikan mengenai faktor terhadap nilai perusahaan, yaitu-mengetahui pengaruh
corporate social responsibility, sales growth, dan capital intensity terhadap nilai
perusahaan manufaktur pada sub aneka industri yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia, sehingga berdasarkan uraian tersebut peneliti melakukan-penelitian
dengan mengangkat judul“Pengaruh Corporate Social Responsibility, Sales
Growth, Dan Capital Intensity Terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Aneka Industri Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2017»

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat disusun rumusan
penelitian sebagai berikut:

1.  Apakah pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap nilai

perusahaan manufaktur sub sektor aneka industri yang tedaftar di BEI

diproxykan dengan PBV?



2. Apakah pengaruh Sales Growth terhadap nilai perusahaan manufaktur
sub sektor aneka industri yang tedaftar di BEI diproxykan dengan
PBV?

3. Apakah pengaruh Capital Intensity terhadap nilai perusahaan
manufaktur sub sektor aneka industri yang tedaftar di BEI diproxykan
dengan PBV?

4.  Apakah pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap nilai
perusahaan manufaktur sub sektor aneka industri yang tedaftar di BEI
diproxykan dengan Tobin’s Q?

5. Apakah pengaruh Sales Growth terhadap nilai perusahaan manufaktur
sub sektor aneka industri yang tedaftar di BEI diproxykan dengan
Tobin’s Q?

6. Apakah pengaruh Capital Intensity terhadap nilai perusahaan
manufaktur sub sektor aneka industri yang tedaftar di BEI diproxykan

dengan Tobin’s Q?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian memiliki tujuan sebagai
berikut:
1.  Menguji pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap nilai
perusahaan manufaktur sub sektor aneka industri yang tedaftar di BEI

diproxykan dengan PBV.



1.4

Menguji  Pengaruh Sales Growth terhadap nilai perusahaan
manufaktur sub sektor aneka industri yang terdaftar di BEI
diproxykan dengan PBV.

Menguji pengaruh Capital Intensity terhadap nilai perusahaan
manufaktur sub sektor aneka industri yang terdaftar di BEI
diproxykan dengan PBV.

Menguji pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap nilai
perusahaan manufaktur sub sektor aneka industri yang tedaftar di BEI
diproxykan dengan Tobin’s Q.

Menguji - pengaruh -~ Sales Growth terhadap nilai = perusahaan
manufaktur sub sektor aneka industri yang terdaftar di BEI
diproxykan dengan Tobin’s Q.

Menguji  pengaruh  Sales Growth terhadap nilai perusahaan
manufaktur ~sub sektor aneka industri-yang terdaftar di BEI

diproxykan dengan Tobin’s Q.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh selama melakuan penelitan adalah :

Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian yang diharapkan dapat menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya dan perbandingan dengan penelitian sebelumnya
yang terkait dengan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini juga

menjadikan bukti empiris yang terkait pengaruh Corporate Social



1.5

Responsibility, Sales Growth, dan Capital Intensity terhadap nilai
perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di BEI

2013-2017.

Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
dijadikan rujukan dan- memberikan. informasi lebih untuk dapat
menemukan variabel lain, sehingga dapat sebagai pelengkap bagian
yang kurang dari penelitian ini. Bagi investor penelitian ini bisa
dijadikan sumber informasi, agar dapat mempertimbangkan untuk

menanamkan modal dan keputusan investasi pada perusahaan.

Sistematika Penulisan Skripsi

Sisematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini terdapat beberapa sub bab, diantaranya latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitan, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini berisi penelitian terdahulu, landasan teori, kerangka

pemikiran, dan hipotesis penelitian.
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BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi rancangan penelitian, identifikasi variabel, definisi
operasional dan pengukuran variabel, populasi, sampel tehnik
pengambilan, metode pengumpulan data, serta tehnik analisis data.
BAB IVGAMBARAN SUBYEK & ANALISIS DATA

Bab ini peneliti menguraikan tentang hal-hal terkait dengan subyek
penelitian, analisis deskriptif dan pembahasan terkait dengan penelitian
yang dilakukan.

BAB VPENUTUP

Bab ini peneliti menguraikan kesimpulan -dari- hasil _penelitian
keterbatasan penelitian, serta saran.yang dapat diberikan terkait

penelitian.



